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5.1 Keslmpulan
Berdasarkan proses penciptaan karya film dokumenter The Uniold
Story of Sapta Darmu, pemuls menyimpulkan bahwa peran kamerwwan
nelalui pererapan Imvisible Tec.ll*[ﬂ berhasil mengomunikasikan pesan
kesetarsan aganm secars efektf Dakm . kopasims penuls sebagai
cameranmn, pmiiem. dokumenter  ohsenaskinal  diterapkan  bukan
snw ntuk Wn pﬂn‘tn’m m pasif. mehinkan
nnlmmﬁ:rmhn. kamern  menjadi n'#fl advokasy  vsual yang
menyingkap pengin komunitas penghaysl keperiaan Sapta D
‘dalsm mendapatkan hak pendidksn formal Mekhi penerapan teori
Invisble Technque yang digams okh Bhin Brown, penulls membikiikan
‘babwa prinsip transparansi aparstus berfingsi  strofegi miuk menjaga
ofentisitas.  perstiwa  sekalgus  memnimolist  ntimidasi  alit produksi
terbodup subjek, schinggn inisiatif mandii dan keteghan kekargs dapat
w\sﬂ:ma jujur dan bermbang
D WSecra tekei dan estetik, penulis  mengintegraskan  clemen
Motivated Camera Mavement dan Naturalistic Lighting l.u:aﬂ‘mt:angun
mnﬂ-m dan memberkan ruang sunr yang sefam bag subjek.
Pergeraka kmw}mﬂ mm aksi subjek |action-
?ﬁ'ﬁ-.!ﬂ‘l digmakan ok morekam kelongatan imtersksi kebargn yang
humank, mendekprsriksi s ekskhsil afau mistis yang sering melkkat
pada penghaval Sementara i kepufusanm penulis untuk menerapkan
pencalayaan naturals dengan hanya memanfatkan sumber cahaya praktis
bertupunn  menghindari  dramatsasi visual vang berlebien  Statem im
membiarkan realtas ketmpangan rebsi kekuasaan, seperti dalam adegan
doa bersama di kebs tampl apa adamya, sehngga  penonton  dapat
merasakan atmosfer validitas Iokasi tanpa menpulasi vang memosisikan
subjek sebagai objek pendertaan




Lebih jauh kgl perempan Unebinsive Composition melalui
pengmmann wide shot dan deep forus memberkan konleks spasial yang
demokratis, menempatkan subjek dalsm proporsi neang yang adil dan setar
dengan Engkungan mayoritas di sekimrmya. Kompossi ni menegaskan
pengakmn cksistensi keberagarmn, di nmana mteraksi simbolis sepertl guru
memakalkan sepatu siswa memjadi bukti visul penghormatan tanpa sekat
deknmimasi. Dengan demikian, peran pemuls sebagail cameraman terbukti
melampaui_fifigsi tcknis _operasioml senmta, mekhirkan bertindak sebagai
penutur vistal yang membangun peta mental koheren bagi penonton.
Estetika vang difsikan dalm dokumenter mi bukaniah keindahan gambar
yang artifisial, melsinkan ejujuran viual yang Bertwum menumbubkan
‘empati dan kesadarmn publik terhadap pentingnya mkhsivitas pendidikan
bagi kelompok minoritas di Indonesia, '

5.2 Saran
1. Sarn Akademis

“Karya penciptaan film dokumenter ghservasiona! ini diarapkan
dapat memberkan kontrbusi  akademk dabm  pengembangan
pembebijoron  produksi  film  dokumenter, khussman  dahim
memperkual pemnhaman mengenai pern, fngsi, dan tangmng jawab
kmm mmiau Iﬂlhﬁl:nl. Perﬁﬂpim teknik
pengambilan gumbar yang berbndaskan Invkible Technique Blain
Brown. Klususmye terkut hmmmﬁilﬁrmrg kameramen soat
merekam su]:_fak rentan seperti anak-snok, unik memastkan bahwa
prinsip transparansi aparates tidak hanya dimaknai sebagai tekmik
menyermbunyikan alat, tetapi juga sebagai wupud tanggung jwwab moral
terhadap suhjek. Guna membuktkan fleksbilitas prinsp “kamera vang
tidak terfhat™ ketika diadapkan pada pengmmsan pershbian smema
ying lebih besar dalam berbami ekosistem produksi dokumenter,
Dengan  demikimn  kajian  lerhadap praktk produksi dalam  karva



dokumenter i dopal dimonfiatkan sebagai bahan refleksi evalmsi,
‘sertn pengembangan metode pembelsjaran untuk produksi dokumenter.

2. Samn Prakis
Bagi par prakisi fim dokumenter, khususnya penata kamera
yang berfokus pada su advokasi sosial dan kelompok marginal, penulis
menyaranksn  penerapan  prinsip  wvisible rm&.-:w tdak hanya
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